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Skripsi ini membahas mengenai Analisis Formulasi Kebijakan Bea Keluar atas Ekspor Crude Palm oil
(CPO). Pemerintah memiliki kewenangan untuk membentuk suatu kebijakan publik. Pemerintah juga
memilki kewenangan untuk menetapkan tarif sebagai instrumen kebijakan fiskal dalam rangka menahan lgju
ekspor. Tarif progresif yang ditetapkan bertujuan untuk mengantisipasi 1onjakan harga di pasaran
internasional, untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, dan meningkatkan program hilirisasi industri.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa alur proses formulasi penetapan tarif progresif dilakukan oleh tim tarif dimana
departemen terkait memberikan usulan harga patokan ekspor kepada kementerian perdagangan, kemudian
kementerian perdagangan menentukan harga patokan eskpor berdasarkan harga CPO bursa Malaysia dan
Rotterdam yang memperhitungkan harga CPO internasional selanjutnya menetapkan harga referensi CPO
berdasarkan hasil rata-rata harga patokan ekspor serta menetapkan tarif Bea Keluar yang disahkan oleh
Menteri Keuangan. Serta terdapat hambatan dalam proses formulasi kebijakan tarif progresif atas ekspor
CPO.

<hr><i>Thisthesis discusses the analysis formulation of tax policy towards crude pam oil (CPO). The
government has the authority to shape public policy. The goverment also has the authority to set rates as an
instrument of fiscal policy in order to restrain of export. Progressive tariffs set out aims to anticipate the
surge in prices in the international markets, to meet the needs in the country, and improve the downstream
industries program. This research used the qualitative approach with qualitative data analysis techniques.
The results of this research indicate that the groove process formulation progressive rate-setting did by tariff
team where the related department make a export benchmark price proposal to the Ministry of trade, then
the Ministry of trade determine export benchmark price based on Malaysia and Rotterdam CPO price that
calculate with CPO international price. Further, set CPO reference price based on average benchmark price
of exports and decide duty tariff that legal by Minister of Finance. and aso, there are obstacles in process
formulation progressive tariff policy.</i>
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